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ABSTRAK

Puji Wulandari. 2020. “Campur Kode Bahasa Minangkabau pada Tuturan
masyarakat Pondok Kota Padang” skripsi. Jurusan Sastra Minangkabau
Fakultas Ilmu Budaya Universitas Andalas, Padang, 2020. Pembimbing : 1.
Bahren, S.S., M.A., 2. Rona Almos, S.S., M.Hum.

Campur kode merupakan terjadinya percampuran dua bahasa atau lebih dalam
suatu peristiwa tutur. Salah satu daerah di Kota Padang yang masyarakatnya
mengalami campur kode dalam peristiwa tutur yaitu masyarakat Kampung Pondok.
Tujuan dari penelitian ini ialah 1) mendeskripsikan dan menjelaskan campur kode
bahasa Minangkabau dengan bahasa yang terdapat di dalam tuturan masyarakat
Kampung Pondok Kota Padang, 2) mendeskripsikan bentuk satuan lingual campur
kode yang terdapat di dalam tuturan masyarakat Kampung Pondok Kota Padang, 3)
mendeskripsikan dan menjelaskan faktor yang mempengaruhi terjadinya campur kode
masyarakat Kampung Pondok Kota Padang. Teori-teori yang digunakan dalam
penelitian ini ialah sosiolinguistik, yaitu kedwibahasaan, campur kode, peristiwa tutur,
komponen tutur, dan satuan lingual ujaran.

Metode dan teknik yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga
tahapan, yaitu tahap penyediaan data, tahap analisis data, dan tahap penyajian hasil
analisis data. Metode dan teknik yang digunakan pada tahap penyediaan data adalah
metode simak, dengan teknik dasar yaitu teknik sadap dan teknik lanjutan ialah teknik
Simak Bebas Libat Cakap (SBLC) yang dilanjutkan dengan teknik rekam dan catat.
Sementara itu, metode dan teknik pada tahap analisis data adalah metode padan
translasional dan teknik dasar yaitu teknik Pilah Unsur Penentu (PUP) dan dilanjutkan
dengan teknik Hubung Banding Memperbedakan (HBB). Selanjutnya, metode yang
digunakan pada tahap penyajian hasil analisis data adalah metode informal.

Setelah dianalisis terhadap data, maka ditemukan lima bentuk campur
kode masyarakat Kampung Pondok Kota Padang sebagai berikut : campur kode
bahasa Minangkabau dengan bahasa Batak, campur kode bahasa Minangkabau
dengan bahasa India, campur kode bahasa Minangkabau dengan bahasa Indonesia
dan Cina, campur kode bahasa Minangkabau dengan Bahasa Nias, dan campur kode
bahasa Minangkabau dengan bahasa Indonesia. Selanjutnya, bentuk satuan lingual di
dalam tuturan masyarakat Kampung Pondok Kota Padang berbentuk kata terdiri dari
enam puluh satu kata, tataran frasa terdiri dari tujuh frasa, dua tataran klausa, dan
satu tataran kalimat. Terakhir, faktor yang mempengaruhi terjadinya campur kode
bahasa Minangkabau masyarakat Pondok Kota Padang yaitu penutur dan mitra tutur,
pokok pembicaraan, tempat bicara, dan situasi bicara.

Kata Kunci : Bahasa Minang, Campur kode, dan Masyarakat Pondok.
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